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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Usaha ayam petelur merupakan subsektor peternakan yang mempunyai nilai 

ekonomis cukup tinggi sehingga sangat bagus untuk dikembangkan sebagai usaha 

jangka panjang. Berkembangnya usaha peternakan ayam ras petelur dapat 

memberikan sumbangan dalam pemenuhan gizi dengan harga yang terjangkau pada 

kalangan masyarakat. Usaha ini mampu menyediakan lapangan kerja tidak hanya 

terbatas di pedesaan tetapi juga di perkotaan. Selain itu, usaha ini mempunyai posisi 

strategis dalam meningkatkan kualitas sumberdaya manusia melalui penyediaan 

protein hewani. Populasi ayam ras petelur di Provinsi Jawa Timur terus mengalami 

peningkatan, pada tahun 2017 sampai tahun 2018 dengan populasi sebanyak 46 900 

576 ekor menjadi 49 509 791 ekor dan produksi telur ayam ras petelur dari 455 810 

537 kg menjadi 477 703 545 kg (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, 2019).  

Ayam petelur yang sekarang kita kenal adalah strain ayam yang mampu 

bertelur sebanyak 300 butir lebih per tahunnya, karena adanya perubahan yang telah 

dilakukan secara terus menerus oleh industry peternakan unggas (Nurcholis et al., 

2009 ; Ustomo, 2016). Produktivitas peternakan ayam ras petelur dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu pembibitan (breeding), pakan (feeding) dan tata laksana 

(manajemen). faktor manajemen meliputi manajemen sumber daya manusia, 

pemeliharaan, finansial, dan pemasaran yang akan berpengaruh terhadap keberhasilan 

usaha. Salale et al. (2014) menyatakan bahwa keberhasilan usaha peternakan juga 

dipengaruhi oleh kemampuan peternak dalam mengembangkan modal yang 

tujuannya memperoleh keuntungan yang dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan 

hingga tahun-tahun mendatang. 

Kabupaten Jember merupakan Kabupaten di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. 

Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten Probolinggo dan Bondowoso di bagian 

utara, Kabupaten Lumajang di barat. Kabupaten Jember memiliki luas 3.293,34 
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 dengan ketinggian antara 0 sampai 3.330 mdpl dengan jumlah penduduk sekitar 

2,406 juta. Iklim Kabupaten Jember adalah tropis dengan kisaran suhu antara 23
o
C 

sampai 32
o
C. Populasi ayam dan produksi telur ayam ras petelur di Kabupaten 

Jember terus mengalami peningkatan pada tahun 2017 sampai tahun 2018 dimana 

populasi ayam ras petelur dari 1 149 215 ekor menjadi 1 172 197 ekor sedangkan, 

produksi telurnya dari 11 653 040 kg menjadi 11 773 975 kg (Badan Pusat Statistik 

Provinsi Jawa Timur, 2019). Peningkatan jumah populasi ayam dan produksi telur 

ayam ras petelur di Kabupaten Jember semakin berkembang, sehingga Mahasiswa 

Peternakan yang berasal dari Politeknik Negeri Jember tertarik untuk melaksanakan 

Praktek Kerja Lapang (PKL) di salah satu perusahaan yang bergerak di bidang usaha 

peternakan ayam ras petelur di Kabupaten Jember yaitu di PT. Telur Intan Farm. 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan Umum PKL 

Tujuan umum Praktek Kerja Lapang (PKL) secara umum adalah: 

Tujuan Praktek Kerja Lapang (PKL) secara umum adalah meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman kerja bagi mahasiswa mengenai 

kegiatan perusahaan/industri/instansi dan/atau unit bisnis strategis lainnya yang layak 

dijadikan tempat PKL. Selain itu, tujuan PKL adalah melatih mahasiswa agar lebih 

kritis terhadap perbedaan atau kesenjangan (gap) yang mereka jumpai di lapangan 

dengan yang diperoleh di bangku kuliah. Dengan demikian mahasiswa diharapkan 

mampu untuk mengembangkan keterampilan tertentu yang tidak diperoleh di 

kampus. 

 

1.2.2 Tujuan Khusus PKL 

Setelah melakukan PKL diharapkan mahasiswa mampu : 

a. Mahasiswa diharapkan dapat memahami produksi telur dan manajemen pemasaran 

telur ayam ras petelur secara langsung di PT. Telur Intan Farm. 
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b. Melatih mahasiswa berpikir kritis sehingga dapat melakukan evaluasi antara 

kondisi atau penerapan di lapangan dengan teori yang di peroleh di perkuliahan.  

 

1.2.3 Manfaat PKL 

Manfaat Praktik Kerja Lapang (PKL) adalah sebagai berikut : 

a. Mahasiswa terlatih untuk mengerjakan pekerjaan lapang dan sekaligus melakukan 

serangkaian keterampilan, khususnya pada bidang peternakan ayam ras petelur. 

b. Mahasiswa memperoleh kesempatan untuk memantapkan pengetahuan dan 

keterampilannya pada peternakan ayam ras petelur. 

 

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja 

Praktek Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan di PT. T elur Intan Farm yang 

terletak di Desa Balung Kulon, Kecamatan Balung, Kabupaten Jember, Jawa Timur, 

Indonesia yang dilaksanakan pada tanggal 19 Oktober 2020 sampai 18 Desember 

2020. Praktek Kerja Lapang (PKL) di PT. Telur Intan Farm di mulai dari hari Senin 

sampai Jum’at pukul 07.00 sampai pukul 16.00 WIB.   

 

1.4 Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Lapang (PKL) dengan mengikuti 

dan melaksanakan semua kegiatan yang berlangsung di lapangan. Mengumpulkan 

informasi dengan observasi, wawancara dan diskusi secara langsung dengan 

Supervisor setiap bagian serta pemilik PT. Telur Intan Farm.  


